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 Abstrak : Penelitian tindakan kelas ini bertujuan 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPAS di kelas IV SD Kartika 1-2 Medan 
melalui penerapan model pembelajaran kontekstual. 
Berdasarkan observasi awal, ditemukan bahwa hasil 
belajar siswa rendah, dengan sebagian besar belum 
mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran (KKTP). Penelitian ini dilaksanakan 
dalam dua siklus yang meliputi tahap perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. Model kontekstual 
diterapkan dengan mengaitkan materi pembelajaran 
dengan kehidupan nyata siswa untuk membangun 
pembelajaran yang bermakna. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada 
partisipasi aktif dan nilai siswa setelah penerapan 
model ini. Dengan demikian, pembelajaran 
kontekstual efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
IPAS siswa sekolah dasar. 
 
Kata Kunci : Model Kontekstual; Sekolah Dasar; 
IPAS 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan berperan strategis dalam mengembangkan potensi manusia secara 

holistik melalui proses pembelajaran yang terstruktur dan sistematis. Dalam konteks 

pendidikan Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) menjadi mata 

pelajaran penting pada Kurikulum Merdeka yang mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, analitis, dan sistematis peserta didik dalam memahami fenomena alam 

dan sosial. IPAS memiliki relevansi tinggi dengan kehidupan sehari-hari karena 
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mengkaji makhluk hidup, benda mati di alam semesta, serta interaksi manusia sebagai 

makhluk sosial dengan lingkungannya. Pembelajaran IPAS di sekolah dasar menjadi 

fondasi penting bagi siswa untuk memahami lingkungan dan menjadi dasar 

pembelajaran IPA dan IPS di jenjang yang lebih tinggi. Namun, berdasarkan observasi 

awal di Kelas IV SD Kartika 1-2 Medan, ditemukan permasalahan dalam pembelajaran 

IPAS. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS masih rendah, yang ditunjukkan 

dengan nilai kelas yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) yang ditetapkan wali kelas. 

Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain 

fokus siswa yang masih teralihkan sehingga pembelajaran tidak efisien, kurangnya 

antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran IPAS yang ditandai dengan 

rendahnya partisipasi aktif dan motivasi belajar, serta kebutuhan siswa akan 

pembelajaran yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran yang inovatif dan menarik 

untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Salah satu model yang dapat 

diterapkan adalah model pembelajaran kontekstual yang dapat mengaitkan materi 

pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk mengadakan penelitian dengan judul "Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kontekstual di SD Kartika 1-2 Medan Pada 

Mata Pelajaran IPAS". 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

pendekatan campuran yang menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 

Menurut Zaini Miftach (2018: 6), Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian tentang 

kegiatan belajar yang diberikan tindakan secara sengaja di kelas dengan tujuan 

memecahkan masalah atau meningkatkan kualitas pembelajaran. Pendekatan 

campuran dipilih karena penelitian ini memerlukan data deskriptif dari observasi dan 

wawancara (kualitatif) serta data numerik dari hasil belajar siswa (kuantitatif) untuk 

memberikan gambaran yang komprehensif tentang efektivitas model pembelajaran 

kontekstual. Penelitian ini menggunakan desain model Kemmis & McTaggart yang 

terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi 

yang dilaksanakan dalam dua siklus. Model ini dipilih karena memiliki sifat siklus 

yang memungkinkan peneliti untuk melakukan perbaikan berkelanjutan berdasarkan 

refleksi dari setiap siklus hingga masalah benar-benar teratasi. 

Lokasi penelitian ini adalah SD Kartika 1-2 yang berlokasi di Jl. Brigjen H.A. 

Manaf Lubis, Kota Medan. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2025/2026, dengan waktu pelaksanaan selama tiga bulan yaitu dari bulan Maret 

sampai Mei 2025. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada hasil observasi awal yang 

menunjukkan adanya permasalahan dalam pembelajaran IPAS di sekolah 

tersebut.Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Kartika 1-2 Medan 

tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 25 orang siswa, terdiri dari 10 siswa laki-laki 

dan 15 siswa perempuan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Kelas IV dipilih sebagai subjek penelitian karena berdasarkan observasi awal, 

ditemukan permasalahan rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS 
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yang ditunjukkan dengan nilai kelas yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga metode 

utama. Pertama, observasi yang dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi ini menggunakan lembar 

pengamatan yang telah disiapkan dengan kriteria penilaian menggunakan skala 1-5, 

mulai dari sangat kurang, kurang, cukup, baik, hingga sangat baik. Kedua, tes yang 

dilakukan untuk mengukur hasil belajar siswa berupa pre-test dan post-test pada 

setiap siklus. Tes yang digunakan adalah tes tertulis dalam bentuk soal essay yang 

disesuaikan dengan materi pembelajaran IPAS. Ketiga, dokumentasi yang dilakukan 

untuk mengumpulkan, mengolah, dan menyimpan informasi dalam bentuk tulisan, 

gambar, foto, dan video sebagai bukti akurat selama penelitian berlangsung.Penelitian 

ini melibatkan dua variabel utama. Variabel bebas adalah model pembelajaran 

kontekstual yang diterapkan dalam pembelajaran IPAS dengan indikator kemampuan 

guru mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari, kemampuan guru 

memfasilitasi siswa mengamati fenomena nyata, dan kemampuan menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan. Variabel terikat adalah hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPAS yang diukur menggunakan kriteria Perlu Bimbingan (0-59), 

Cukup Berkembang (60-69), Berkembang (70-79), dan Sangat Berkembang (80-100). 

Teknik analisis data dilakukan dengan menggabungkan pendekatan kualitatif 

dan kuantitatif. Data kualitatif berupa hasil observasi aktivitas guru dan siswa 

dianalisis secara deskriptif melalui tiga tahapan yaitu reduksi data dengan memilah 

dan memilih data yang relevan, penyajian data dengan mengorganisir data dalam 

bentuk tabel dan narasi, serta penarikan kesimpulan dengan menginterpretasi hasil 

observasi. Sementara itu, data kuantitatif berupa nilai hasil belajar siswa dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif dengan menghitung rata-rata nilai siswa per siklus, 

persentase ketuntasan belajar, dan peningkatan hasil belajar antar siklus.Indikator 

keberhasilan penelitian ini ditetapkan dalam dua aspek. Pertama, dari segi proses 

pembelajaran, penelitian dianggap berhasil apabila aktivitas guru dan siswa mencapai 

kriteria keberhasilan minimal 70%. Kedua, dari segi hasil belajar, penelitian dianggap 

berhasil apabila minimal 70% siswa mencapai tahap berkembang dan sangat 

berkembang dengan nilai ≥70 pada pembelajaran IPAS. Analisis dilakukan secara 

berkelanjutan pada setiap siklus untuk menentukan tindakan perbaikan pada siklus 

berikutnya hingga kedua indikator keberhasilan tersebut tercapai. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan tujuan meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas IV SD Kartika 1-2 Medan pada mata pelajaran IPAS melalui 

penerapan model pembelajaran kontekstual. Data diperoleh dari hasil tes formatif 

(pretest, posttest siklus I dan II), observasi aktivitas siswa, dan dokumentasi proses 

pembelajaran. 

Deskripsi Hasil Pretest (Kondisi Awal) 

Sebelum tindakan dilakukan, siswa diberi pretest untuk mengukur pemahaman 

awal terhadap materi IPAS. Dari 25 siswa, hasilnya menunjukkan: 
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Tabel 1. Hasil Pretest 

Rentang Nilai Jumlah Siswa Kategori 

0 – 59 15 Perlu Bimbingan 

60 – 69 7 Cukup 

70 – 79 2 Baik 

80 – 100 1 Sangat Baik 

Sebelum tindakan dilakukan, siswa diberikan pretest untuk mengetahui 

kemampuan awal mereka. Hasil pretest menunjukkan bahwa dari 25 siswa, sebanyak 

15 orang memperoleh nilai antara 0–59 (kategori “perlu bimbingan”), 7 orang 

memperoleh nilai 60–69 (kategori “cukup”), 2 orang dengan nilai 70–79 (kategori 

“baik”), dan hanya 1 orang yang memperoleh nilai di rentang 80–100 (kategori “sangat 

baik”). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa belum 

mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), yang menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa tergolong rendah pada kondisi awal. Sebagian besar siswa 

(88%) berada di bawah KKTP (nilai < 70), menandakan rendahnya hasil belajar awal. 

Hasil Siklus I 

Dari 25 siswa yang mengikuti pembelajaran IPAS dengan model pembelajaran 

kontekstual pada Siklus I, hasil belajar siswa menunjukkan distribusi yang bervariasi. 

Sebanyak 2 siswa (8%) mencapai kategori "Sangat Baik", 5 siswa (20%) berada pada 

kategori "Baik", 8 siswa (32%) mencapai kategori "Cukup Baik", dan 10 siswa (40%) 

masih berada pada kategori "Perlu Bimbingan". Data ini menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa (40%) masih memerlukan bimbingan tambahan dalam memahami 

materi IPAS. Namun, terdapat 28% siswa yang sudah mencapai kategori baik dan 

sangat baik, yang menunjukkan adanya dampak positif dari penerapan model 

pembelajaran kontekstual. Maka Siklus I menunjukkan adanya perbaikan dengan 28% 

siswa mencapai kategori baik dan sangat baik. Dapat kita lihat dari tabel di bawah ini: 

Tabel 2. Hasil Siklus I 

Keterangan  
Siklus I 

Jumlah Siswa Persentase (%) 

Sangat Baik 2 8 % 

Baik  5 20% 

Cukup Baik 8 32% 

Perlu Bimbingan 10 40% 

Jumlah  25 100% 

Berdasarkan tabel di atas, masih ada 72% siswa yang belum mencapai 

ketuntasan, maka perlu dilakukan perbaikan strategi pembelajaran pada Siklus II 

untuk meningkatkan pemahaman siswa yang masih berada pada kategori "Cukup 

Baik" dan "Perlu Bimbingan". 

Hasil siklus II 

Hasil pembelajaran IPAS dengan model pembelajaran kontekstual pada Siklus 

II menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan Siklus I. Dari 25 

siswa, sebanyak 7 siswa (28%) mencapai kategori "Sangat Baik", 11 siswa (44%) berada 

pada kategori "Baik", 5 siswa (20%) mencapai kategori "Cukup", dan hanya 2 siswa (8%) 

yang masih memerlukan bimbingan.Data ini menunjukkan adanya perbaikan yang 

substansial dalam pemahaman siswa terhadap materi IPAS. Mayoritas siswa (72%) 

kini berada pada kategori baik dan sangat baik, yang menandakan keberhasilan 
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penerapan model pembelajaran kontekstual setelah dilakukan perbaikan strategi pada 

Siklus II.Dapat kita liahat pada data di bawah ini: 

Tabel 3. Hasil Siklus II 

Keterangan  
Siklus II 

Jumlah Siswa Persentase (%) 

Sangat Baik 7 28% 

Baik 11 44% 

Cukup 5 20% 

Perlu Bimbingan 2 8% 

Jumlah 25 100% 

Hasil Siklus II menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kontekstual 

dengan perbaikan strategi berhasil meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. 

Tingkat ketuntasan yang mencapai 72% telah memenuhi indikator keberhasilan 

penelitian yang ditetapkan (minimal 70% siswa mencapai kategori berkembang dan 

sangat berkembang). Hal ini membuktikan efektivitas model pembelajaran kontekstual 

dalam meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Kartika 1-2 Medan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian dan pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang 

dilakukan di SD Kartika 1-2 Medan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran kontekstual secara signifikan berkontribusi terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Kondisi 

awal yang menunjukkan rendahnya capaian belajar siswa, sebagaimana tercermin 

dalam data pretest yang sebagian besar siswa berada pada kategori “perlu bimbingan” 

dan “cukup”, menunjukkan adanya permasalahan serius dalam efektivitas proses 

pembelajaran yang berlangsung sebelumnya. Penerapan model pembelajaran 

kontekstual dalam penelitian ini mampu mengatasi masalah tersebut melalui 

pendekatan yang mengaitkan materi pelajaran dengan konteks kehidupan nyata siswa, 

menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan mudah dipahami. 

Model ini mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran 

melalui kegiatan inkuiri, refleksi, kerja kelompok, dan penilaian autentik yang 

menyentuh aspek kognitif, afektif, serta psikomotorik siswa. Peningkatan hasil belajar 

tidak hanya tampak dalam peningkatan nilai akademik, tetapi juga dalam aspek 

keaktifan, motivasi, dan partisipasi siswa selama pembelajaran berlangsung. Selain 

itu, guru juga menjadi lebih kreatif dan adaptif dalam menyusun strategi 

pembelajaran, sehingga menciptakan suasana kelas yang lebih hidup dan dinamis. 

Oleh karena itu, penelitian ini membuktikan bahwa pembelajaran kontekstual bukan 

hanya relevan, tetapi juga efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS, 

serta layak diterapkan sebagai alternatif solusi untuk meningkatkan mutu pendidikan 

di tingkat sekolah dasar secara umum. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran-saran berikut ini diharapkan 

dapat menjadi pertimbangan bagi berbagai pihak yang terlibat dalam proses 

pendidikan. Pertama, bagi para guru, sangat disarankan untuk terus mengembangkan 

dan menerapkan model pembelajaran kontekstual dalam kegiatan belajar mengajar, 
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khususnya dalam mata pelajaran IPAS. Guru diharapkan dapat lebih aktif mengaitkan 

materi pelajaran dengan fenomena kehidupan sehari-hari yang dekat dengan 

pengalaman siswa, karena hal tersebut terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar 

dan pemahaman konseptual siswa secara lebih mendalam. Guru juga sebaiknya 

meningkatkan kemampuan pedagogiknya melalui pelatihan atau workshop yang 

membahas penerapan model-model pembelajaran inovatif seperti pembelajaran 

kontekstual. 

Kedua, bagi pihak sekolah, perlu adanya dukungan penuh terhadap 

implementasi pembelajaran kontekstual, baik dalam bentuk penyediaan fasilitas 

pendukung seperti media pembelajaran yang kontekstual, alat peraga, dan bahan ajar 

yang relevan, maupun dalam bentuk kebijakan yang mendorong terciptanya 

pembelajaran aktif, kolaboratif, dan berbasis pengalaman. Sekolah juga perlu 

menciptakan budaya belajar yang mendorong kreativitas guru dan memberikan ruang 

bagi inovasi pembelajaran yang berpihak pada siswa. 

Ketiga, bagi para peneliti dan praktisi pendidikan, hasil penelitian ini dapat 

menjadi pijakan awal untuk mengembangkan studi lanjutan mengenai efektivitas 

pembelajaran kontekstual di berbagai mata pelajaran dan jenjang pendidikan lainnya. 

Penelitian lebih lanjut dapat difokuskan pada pengembangan model kontekstual 

berbasis teknologi atau lokalitas budaya setempat untuk menciptakan pembelajaran 

yang tidak hanya efektif tetapi juga relevan dengan nilai-nilai masyarakat. 

Terakhir, bagi siswa, penting untuk membiasakan diri dalam berpikir kritis, 

aktif, dan kreatif. Siswa harus menyadari bahwa proses belajar bukan hanya sekadar 

menerima informasi, tetapi juga bagaimana mereka dapat menghubungkan 

pengetahuan tersebut dengan kehidupan nyata mereka. Pembelajaran kontekstual 

memberikan ruang bagi siswa untuk menemukan makna dari setiap materi pelajaran 

dan menumbuhkan sikap tanggung jawab terhadap proses belajarnya sendiri. Dengan 

demikian, seluruh elemen dalam lingkungan pendidikan dapat saling bersinergi dalam 

membangun pembelajaran yang bermakna dan transformatif bagi masa depan peserta 

didik. 
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